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ABSTRAK

Penerapan pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dihadapkan
pada berbagai tantangan dan dampak yang signifikan bagi guru. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proyek yang relevan dengan materi PAI, sehingga mengembangkan keterampilan
kritis, kreatif, dan kolaboratif. Namun, implementasinya tidak tanpa hambatan. Guru sering Kali
menghadapi kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum dan keterbatasan waktu.
Selain itu, diperlukan penyesuaian dalam metode evaluasi dan peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan berkelanjutan. Dampak positif dari pendekatan ini termasuk meningkatnya motivasi belajar
siswa, pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, dan pengembangan kemampuan problem-
solving. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi mencakup kebutuhan sumber daya yang memadai dan
dukungan dari pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan dampak
penerapan pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran PAI, serta memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitasnya.

Kata Kunci: Pendekatan Berbasis Proyek, Pembelajaran PAI

ABSTRACT

The application of a project-based approach in Islamic Religious Education (PAI) learning is faced
with various challenges and significant impacts for teachers. This approach encourages students to be
actively involved in projects relevant to the PAI material, thereby developing critical, creative, and
collaborative skills. However, its implementation is not without obstacles. Teachers often face
difficulties in designing projects that fit the curriculum and time constraints. In addition, adjustments
are needed in evaluation methods and improvement of teacher competence through continuous training.
The positive impact of this approach includes increased student learning motivation, a deeper
understanding of the material, and the development of problem-solving skills. On the other hand, the
challenges faced include the need for adequate resources and support from the school. This study aims
to analyze the challenges and impacts of implementing a project-based approach in PAI learning, as
well as provide recommendations to improve its effectiveness.

Keywords: Project-Based Approach, PAI Learning

Pendahuluan

Pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning atau PBL) telah menjadi salah
satu metode pembelajaran yang semakin populer di berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa, di mana mereka berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui pengerjaan
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proyek yang mendalam dan bermakna. Proyek-proyek ini dirancang untuk mengembangkan
berbagai keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi, yang semuanya sangat penting dalam konteks pendidikan modern.

Di dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan pendekatan berbasis proyek
menghadirkan tantangan tersendiri bagi para guru. Tantangan utama yang sering dihadapi
adalah bagaimana mengintegrasikan materi PAI yang bersifat normatif dan tekstual ke dalam
proyek yang relevan dan menarik bagi siswa. Materi PAl yang meliputi ajaran-ajaran agama,
sejarah Islam, dan nilai-nilai moral memerlukan pendekatan yang kreatif agar dapat
disampaikan melalui proyek yang bersifat aplikatif dan kontekstual.

Salah satu tantangan yang signifikan adalah kurangnya waktu yang tersedia untuk
merancang dan melaksanakan proyek. Kurikulum yang padat sering kali menyulitkan guru
untuk menyisihkan waktu yang cukup untuk proyek-proyek yang kompleks dan membutuhkan
proses yang panjang. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan fasilitas di sekolah-sekolah juga
menjadi hambatan dalam penerapan PBL. Guru memerlukan dukungan berupa materi, alat
peraga, serta akses ke teknologi yang memadai untuk mendukung pelaksanaan proyek.

Namun demikian, manfaat yang ditawarkan oleh pendekatan berbasis proyek tidak bisa
diabaikan. Metode ini telah terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka
merasa lebih terlibat dan memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.
Selain itu, proyek yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa memahami materi PAI
secara lebih mendalam dan aplikatif, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
kehidupan nyata.

Penerapan PBL juga menuntut guru untuk terus mengembangkan kompetensinya. Guru
harus mampu merancang proyek yang tidak hanya relevan dengan materi ajar, tetapi juga
menantang dan memotivasi siswa. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru menjadi
kunci penting dalam mengatasi tantangan ini. Guru perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proyek, serta mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan dampak penerapan
pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran PAI. Fokus utama adalah pada bagaimana
guru mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi dan bagaimana dampak dari penerapan
metode ini terhadap kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa. Selain itu, penelitian ini
juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam
meningkatkan efektivitas penerapan PBL di bidang PAI.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui pendekatan berbasis
proyek, serta membantu guru dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan PBL, diharapkan guru dapat lebih efektif
dalam mendidik dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan, baik
dalam konteks keagamaan maupun kehidupan sehari-hari.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis penerapan pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Subjek penelitian terdiri dari guru-guru PAI di beberapa sekolah menengah di
Labuhanbatu yang telah menerapkan metode ini dalam kurikulum mereka. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen.

Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-guru untuk mendapatkan pemahaman
mendalam mengenai pengalaman mereka dalam merancang dan melaksanakan proyek, serta
tantangan yang mereka hadapi. Observasi kelas dilakukan untuk melihat langsung bagaimana
pendekatan berbasis proyek diimplementasikan dan interaksi antara guru dan siswa. Analisis
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dokumen mencakup kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan hasil-hasil
proyek siswa.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola utama dan tema-tema yang muncul. Hasil analisis ini kemudian
digunakan untuk merumuskan rekomendasi praktis bagi peningkatan efektivitas penerapan
pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran PAI. Validitas data dijamin melalui triangulasi
sumber dan teknik analisis.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan dampak penerapan
pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di beberapa
sekolah menengah di Labuhanbatu. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen, berikut adalah hasil penelitian yang
diperoleh:

1. Tantangan Penerapan Pendekatan Berbasis Proyek dalam Pembelajaran PAI
a. Perancangan Proyek

Guru menghadapi kesulitan dalam merancang proyek yang relevan dengan materi PAI.
Materi PAI sering kali bersifat normatif dan tekstual, sehingga membutuhkan kreativitas ekstra
dari guru untuk mengubahnya menjadi proyek yang aplikatif dan menarik bagi siswa. Beberapa
guru merasa kesulitan dalam menentukan topik proyek yang sesuai dengan kurikulum dan
tujuan pembelajaran PAL.

b. Keterbatasan Waktu

Waktu yang tersedia dalam jadwal pembelajaran sering kali tidak cukup untuk
melaksanakan proyek yang kompleks dan memerlukan waktu yang panjang. Guru-guru
mengungkapkan bahwa mereka sering kali harus mengorbankan waktu untuk mata pelajaran
lain atau bahkan mengurangi kualitas proyek agar sesuai dengan keterbatasan waktu yang ada.

c. Sumber Daya dan Fasilitas

Keterbatasan sumber daya dan fasilitas di sekolah juga menjadi hambatan dalam
penerapan pendekatan berbasis proyek. Banyak sekolah yang tidak memiliki akses ke teknologi
yang memadai, seperti komputer atau internet, yang dapat mendukung pelaksanaan proyek.
Selain itu, keterbatasan bahan dan alat peraga juga menjadi kendala dalam merancang dan
melaksanakan proyek.

d. Keterampilan Guru

Tidak semua guru PAI memiliki keterampilan yang memadai dalam merancang,
mengelola, dan mengevaluasi proyek. Banyak guru yang merasa perlu mendapatkan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan pendekatan berbasis
proyek. Pelatihan yang ada sering kali belum mencakup aspek-aspek praktis yang dibutuhkan
guru dalam mengimplementasikan PBL secara efektif.

2. Dampak Penerapan Pendekatan Berbasis Proyek dalam Pembelajaran PAI
a. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Salah satu dampak positif yang signifikan dari penerapan PBL adalah peningkatan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa merasa lebih tertantang dan
termotivasi ketika mereka terlibat aktif dalam proyek yang relevan dan bermakna. Mereka
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merasa memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri, yang pada gilirannya
meningkatkan minat dan partisipasi mereka di kelas.

b. Pemahaman yang Lebih Mendalam

Pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa untuk memahami materi PAI secara
lebih mendalam dan aplikatif. Proyek-proyek yang dirancang dengan baik membantu siswa
mengaitkan teori dengan praktik, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan aplikasi nyata
dari materi yang dipelajari. Hal ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis
dalam memecahkan masalah yang terkait dengan proyek mereka.

c. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Siswa
belajar bekerja dalam tim, mengelola waktu, dan menyelesaikan tugas secara mandiri.
Keterampilan-keterampilan ini sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan di masa depan, baik dalam konteks akademis maupun kehidupan sehari-hari.

d. Peningkatan Kompetensi Guru

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penerapan PBL juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka. Guru yang terlibat dalam PBL
menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran. Mereka juga lebih terampil
dalam mengelola kelas dan mengevaluasi kinerja siswa secara lebih komprehensif. Namun,
peningkatan kompetensi ini memerlukan dukungan yang berkelanjutan, seperti pelatihan dan
pendampingan dari pihak sekolah atau lembaga pendidikan terkait.

3. Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas Penerapan PBL dalam Pembelajaran PAI
a. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel

Agar penerapan PBL lebih efektif, kurikulum PAI perlu dirancang dengan lebih
fleksibel, memberikan ruang bagi guru untuk merancang dan melaksanakan proyek-proyek
yang relevan dan menarik. Kurikulum yang kaku sering kali membatasi kreativitas guru dan
menghambat pelaksanaan proyek yang bermakna.

b. Peningkatan Sumber Daya dan Fasilitas

Sekolah perlu menyediakan sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mendukung
penerapan PBL. Ini termasuk akses ke teknologi, bahan dan alat peraga, serta lingkungan
belajar yang kondusif. Dukungan dari pihak sekolah sangat penting untuk memastikan bahwa
proyek-proyek dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif.

c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Guru

Guru-guru PAI perlu mendapatkan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
dalam penerapan PBL. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek praktis, seperti perancangan
proyek, manajemen kelas, dan evaluasi. Selain itu, pendampingan dari mentor atau praktisi
yang berpengalaman dalam PBL juga dapat membantu guru dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi.

d. Evaluasi dan Umpan Balik yang Berkelanjutan

Evaluasi yang komprehensif dan umpan balik yang konstruktif sangat penting dalam
penerapan PBL. Guru perlu mengembangkan metode evaluasi yang sesuai dengan karakteristik
proyek dan tujuan pembelajaran. Selain itu, umpan balik yang berkelanjutan dari siswa, rekan
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sejawat, dan pihak sekolah dapat membantu guru untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Pembahasan

Penerapan pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning atau PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) telah menjadi topik yang menarik untuk
dieksplorasi. Pembahasan ini akan mengkaji secara mendalam tantangan yang dihadapi guru,
dampak pada siswa dan proses pembelajaran, serta rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas penerapan PBL. Untuk mendukung analisis ini, kami akan menggunakan referensi
terbaru yang relevan dari lima tahun terakhir.

Tantangan Penerapan Pendekatan Berbasis Proyek dalam Pembelajaran PAI ada berikut
ini:
1. Perancangan Proyek yang Relevan

Salah satu tantangan utama dalam penerapan PBL adalah merancang proyek yang
relevan dengan materi ajar PAI. Materi PAI yang normatif dan tekstual sering kali sulit untuk
diubah menjadi proyek yang aplikatif. Menurut Sukmadinata (2019), merancang proyek yang
menarik dan relevan membutuhkan kreativitas dan pemahaman mendalam terhadap materi dan
kebutuhan siswa. Guru harus mampu menafsirkan konsep-konsep agama yang abstrak menjadi
aktivitas praktis yang dapat dilakukan siswa.

2. Keterbatasan Waktu

Implementasi proyek memerlukan alokasi waktu yang cukup dalam perancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Kurikulum yang padat sering kali menyulitkan guru untuk
menyisihkan waktu yang cukup untuk proyek, terutama jika mereka harus memenuhi target-
target pembelajaran lainnya. Menurut Mulyasa (2020), banyak guru merasa terpaksa
mempercepat proses proyek atau mengurangi skala proyek agar sesuai dengan keterbatasan
waktu yang ada, yang pada gilirannya dapat mengurangi kualitas pembelajaran yang
diharapkan.

3. Sumber Daya dan Fasilitas

Keterbatasan sumber daya dan fasilitas merupakan tantangan signifikan dalam
penerapan PBL di sekolah-sekolah menengah. Banyak sekolah tidak memiliki akses ke
teknologi yang memadai, seperti komputer dan internet, yang sangat penting untuk mendukung
pelaksanaan proyek. Menurut hasil penelitian Sari dan Prasetyo (2019), kurangnya bahan dan
alat peraga juga menjadi kendala dalam melaksanakan proyek yang memerlukan eksperimen
atau demonstrasi. Dukungan finansial dari pihak sekolah dan pemerintah sangat dibutuhkan
untuk mengatasi masalah ini.

4. Keterampilan Guru

Tidak semua guru PAI memiliki keterampilan yang memadai dalam merancang,
mengelola, dan mengevaluasi proyek. Banyak guru yang merasa perlu mendapatkan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan PBL. Berdasarkan
penelitian oleh Rahmat (2021), pelatihan yang ada sering kali belum mencakup aspek-aspek
praktis yang dibutuhkan guru dalam mengimplementasikan PBL secara efektif. Selain itu,
kurangnya pengalaman dan pendampingan dari mentor yang berpengalaman juga menjadi
hambatan dalam pengembangan keterampilan guru.

Dampak Penerapan Pendekatan Berbasis Proyek dalam Pembelajaran PAI adalah
sebagai beikut ini :
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1. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Salah satu dampak positif yang signifikan dari penerapan PBL adalah peningkatan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa merasa lebih tertantang dan
termotivasi ketika mereka terlibat aktif dalam proyek yang relevan dan bermakna. Menurut
Yamin (2020), siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri,
yang pada gilirannya meningkatkan minat dan partisipasi mereka di kelas. Siswa yang
sebelumnya pasif cenderung menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Pemahaman yang Lebih Mendalam

Pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa untuk memahami materi PAI secara
lebih mendalam dan aplikatif. Proyek-proyek yang dirancang dengan baik membantu siswa
mengaitkan teori dengan praktik, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan aplikasi nyata
dari materi yang dipelajari. Menurut penelitian oleh Kusumawati (2019), proyek yang
melibatkan analisis kasus nyata dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai
Islam dapat membantu siswa menginternalisasi konsep-konsep moral dan etika dalam konteks
yang lebih luas. Hal ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan proyek mereka.

3. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Siswa
belajar bekerja dalam tim, mengelola waktu, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Menurut
Sunaryo (2021), keterampilan-keterampilan ini sangat penting dalam mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam konteks akademis maupun kehidupan
sehari-hari. Kolaborasi dalam tim proyek juga membantu siswa mengembangkan kemampuan
interpersonal dan kerja sama yang baik, yang merupakan keterampilan esensial dalam dunia
kerja.

4. Peningkatan Kompetensi Guru

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penerapan PBL juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka. Guru yang terlibat dalam PBL
menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran. Menurut Riyanto (2018),
mereka juga lebih terampil dalam mengelola kelas dan mengevaluasi kinerja siswa secara lebih
komprehensif. Namun, peningkatan kompetensi ini memerlukan dukungan yang berkelanjutan,
seperti pelatihan dan pendampingan dari pihak sekolah atau lembaga pendidikan terkait.
Pengalaman dalam menerapkan PBL dapat memberikan guru wawasan baru tentang metode
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa saat ini.

Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas Penerapan PBL dalam Pembelajaran PAI adalh
sebagai berikut :

1. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel

Agar penerapan PBL lebih efektif, kurikulum PAI perlu dirancang dengan lebih
fleksibel, memberikan ruang bagi guru untuk merancang dan melaksanakan proyek-proyek
yang relevan dan menarik. Kurikulum yang kaku sering kali membatasi kreativitas guru dan
menghambat pelaksanaan proyek yang bermakna. Menurut Utomo (2019), dengan kurikulum
yang fleksibel, guru dapat lebih mudah menyesuaikan proyek dengan kebutuhan dan minat
siswa, serta dengan konteks lokal dan budaya di sekitar mereka.
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2. Peningkatan Sumber Daya dan Fasilitas

Sekolah perlu menyediakan sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mendukung
penerapan PBL. Ini termasuk akses ke teknologi, bahan dan alat peraga, serta lingkungan
belajar yang kondusif. Dukungan finansial dari pihak sekolah dan pemerintah sangat penting
untuk memastikan bahwa proyek-proyek dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif. Menurut
Prasetyo (2019), kemitraan dengan organisasi eksternal, seperti lembaga nirlaba atau
perusahaan lokal, juga dapat membantu menyediakan sumber daya tambahan yang dibutuhkan.

3. Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Guru

Guru-guru PAI perlu mendapatkan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
dalam penerapan PBL. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek praktis, seperti perancangan
proyek, manajemen kelas, dan evaluasi. Selain itu, pendampingan dari mentor atau praktisi
yang berpengalaman dalam PBL juga dapat membantu guru dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi. Program pelatihan juga harus memperhatikan kebutuhan spesifik guru di berbagai
konteks pendidikan, serta menyediakan forum untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik.

4. Evaluasi dan Umpan Balik yang Berkelanjutan

Evaluasi yang komprehensif dan umpan balik yang konstruktif sangat penting dalam
penerapan PBL. Guru perlu mengembangkan metode evaluasi yang sesuai dengan karakteristik
proyek dan tujuan pembelajaran. Evaluasi tidak hanya fokus pada hasil akhir proyek, tetapi juga
pada proses pembelajaran yang dilalui siswa. Menurut Riyanto (2018), umpan balik yang
berkelanjutan dari siswa, rekan sejawat, dan pihak sekolah dapat membantu guru untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru juga perlu dilibatkan dalam proses refleksi dan
pengembangan praktik pembelajaran yang lebih baik.

5. Dukungan dari Pihak Sekolah dan Pemerintah

Pihak sekolah dan pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung penerapan
PBL. Kebijakan yang mendukung inovasi dalam pembelajaran, alokasi anggaran yang
memadai, serta penyediaan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan sangat penting untuk
kesuksesan PBL. Selain itu, dukungan dalam bentuk penghargaan dan pengakuan terhadap
guru-guru yang berhasil menerapkan PBL dengan baik juga dapat menjadi motivasi tambahan
bagi guru untuk terus mengembangkan metode pembelajaran mereka. Menurut Mulyasa
(2020), kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan komunitas lokal dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi penerapan PBL yang efektif.

Kesimpulan

Penerapan pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) menawarkan banyak manfaat, termasuk peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa,
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, serta pengembangan keterampilan abad ke-
21. Namun, tantangan-tantangan yang dihadapi, seperti perancangan proyek, keterbatasan
waktu dan sumber daya, serta keterampilan guru, memerlukan perhatian khusus.

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan PBL, diperlukan pengembangan kurikulum
yang lebih fleksibel, peningkatan sumber daya dan fasilitas, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru, serta evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan. Dukungan dari pihak
sekolah dan pemerintah juga sangat penting dalam memastikan kesuksesan penerapan PBL.
Dengan mengatasi tantangan-tantangan
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